
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Indoìneìsia meìrupakan neìgara yang sangat luas deìngan pluralitas 

masyarakat yang meìncakup beìrbagai eìtnis, suku bangsa, latar beìlakang soìsial, 

agama, dan budaya. Dalam koìnteìks peìrlindungan anak, keìbeìragaman ini 

meìneìkankan peìntingnya peìndeìkatan yang inklusif dan seìnsitif teìrhadap 

peìrbeìdaan teìrseìbut untuk meìmastikan bahwa hak-hak dan keìseìjahteìraan seìmua 

anak dapat teìrlindungi seìcara adil dan eìfeìktif.1 

Peìrlindungan anak adalah suatu usaha yang meìnciptakan suatu koìndisi 

dimana seìtiap anak dapat meìmpeìroìleìh hak-haknya. Meìlindungi anak beìrarti 

meìlindungi manusia, deìngan kata lain meìlindungi umat manusia. Pasal 1 ayat 

2 Undang-Undang Noìmoìr 35 Tahun 2014 teìntang Peìrlindungan Anak 

meìngatur deìfinisi peìrlindungan anak, yaitu seìgala keìgiatan untuk meìnjamin 

dan meìlindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, beìrkeìmbang 

dan beìrpartisipasi seìcara oìptimal seìsuai deìngan harkat dan martabat 

keìmanusiaan, seìrta meìndapat peìrlindungan dari keìkeìrasan dan keìmiskinan. 

Tujuan peìrlindungan anak diatur dalam Undang-Undang Peìrlindungan Anak 

dan Koìnveìnsi Anak. Pasal 3 Undang-Undang Peìrlindungan Anak 

meìnyeìbutkan bahwa peìrlindungan beìrtujuan untuk meìnjamin teìrpeìnuhinya 

hak-hak anak agar dapat hidup, tumbuh, beìrkeìmbang, dan beìrpartisipasi seìcara 

 
 

1 Pratama., D.Y., Mustikarini., I.D., eìt all. 2023. Pluralismeì Hukum Meìngeìnai Hak Waris Anak dari 

Peìrkawinan Beìda Agama di Indoìneìsia. Proìceìeìding oìf Coìnfeìreìnceì oìn Law and Soìcial Studieì. 
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oìptimal seìsuai deìngan harkat dan martabat keìmanusiaan, seìrta meìndapat 

peìrlindungan dari keìkeìrasan dan keìmiskinan.2 

Sustainableì Deìveìloìpmeìnt Goìals (SDGs) meìrupakan ageìnda 2030 untuk 

Peìmbangunanm Beìrkeìlanjutan. Meìrupakan keìseìpakatan peìmbangunan baru 

yang meìmbeìrikan doìroìngan teìrkait peìrubahan-peìrubahan yang meìngarah keì 

peìmbangunan beìrkeìlanjutan yang beìrdasarkan pada Hak Asasi Manusia dan 

keìseìtaraan untuk meìndoìroìng Peìmbangunan soìsial, eìkoìnoìmi dan lingkungan 

hidup. SDGs dibeìrlakukan deìngan prinsip univeìrsal, inteìgrasi dan inklusif 

untuk meìyakinkan agar tidak ada seìoìrang pun yang teìrleìwatkan atau “Noì-oìneì 

Leìft Beìhind” SDGs teìrdiri dari 17 Tujuan dan 169 targeìt. 17 tujuan teìrseìbut 

adalah: 

1. Meìngakhiri seìgala beìntuk keìmiskinan; 

2. Meìngakhiri keìlaparan, meìncapai keìtahanan pangan dan peìningkatan gizi, 

dan meìncanangkan peìrtanian beìrkeìlanjutan; 

3. Meìnjamin keìhidupan yang seìhat dan meìningkatkan keìseìjahteìraan 

peìnduduk di seìgala usia; 

4. Meìnjamin kualitas peìndidikan yang adil dan inklusif seìrta meìningkatkan 

keìseìmpatan beìlajar seìumur hidup untuk seìmua; 

5. Meìncapai keìseìtaraan geìndeìr dan meìmbeìrdayakan peìreìmpuan dan anak 

peìreìmpuan; 

6. Meìnjamin keìteìrseìdiaan dan manajeìmeìn air dan sanitasi seìcara 

beìrkeìlanjutan; 

7. Meìnjamin akseìs teìrhadap eìneìrgi yang teìrjangkau, dapat diandalkan, 

beìrkeìlanjutan, dan moìdeìrn; 

8. Meìningkatkan peìrtumbuhan eìkoìnoìmi yang meìrata dan beìrkeìlanjutan, 

keìseìmpatan keìrja peìnuh dan proìduktif, seìrta peìkeìrjaan yang layak untuk 

seìmua; 

9. Meìmbangun infrastruktur tangguh, meìmproìmoìsikan industrialisasi 

inklusif dan beìrkeìlanjutan dan meìndoìroìng inoìvasi; 

10. Meìngurangi keìtimpangan dalam dan antar neìgara; 

11. Meìmbuat koìta dan peìmukiman manusia yang adil, meìrata, aman, tangguh 

dan beìrkeìlanjutan; 

12. Meìnjamin poìla proìduksi dan koìnsumsi yang beìrkeìlanjutan; 

13. Meìngambil tindakan seìgeìra untuk meìmeìrangi peìrubahan iklim dan 

dampaknya; 

14. Meìleìstarikan samudeìra, laut dan sumbeìr daya keìlautan seìcara 

beìrkeìlanjutan untuk peìmbangunan beìrkeìlanjutan; 

15. Meìlindungi, meìmulihkan dan meìningkatkan peìmanfaatan seìcara 

beìrkeìlanjutan eìkoìsisteìm darat, meìngeìloìla hutan, meìmeìrangi deìseìrtifikasi, 

dan meìngheìntikan dan meìmulihkan deìgradasi lahan dan meìngheìntikan 

hilangnya keìaneìkaragaman hayati; 
 

2 Manan, B dalam Eìviningrum S, Hartiwiningsih, Jamin M. 2019. Meìngeìmbangkan Moìdeìl 

Peìrlindungan Hukum Beìrbasis Hak Asasi Manusia teìrhadap Koìrban Peìrdagangan Anak di 

Indoìneìsia. Keìmajuan dalam Peìneìlitian Ilmu Soìsial,Peìndidikan, dan Humanioìra, voìlumeì 358:80-86 
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16. Meìningkatkan masyarakat yang inklusif dan damai untuk peìmbangunan 

beìrkeìlanjutan, meìnyeìdiakan akseìs teìrhadap keìadilan bagi seìmua dan 

meìmbangun institusi yang eìfeìktif, akuntabeìl dan inklusif di seìmua 

tingkatan; 

17. Meìmpeìrkuat sarana peìlaksanaan dan meìreìvitalisasi keìmitraan gloìbal 

untuk peìmbangunan beìrkeìlanjutan.3 

 

Anak meìrupakan aseìt peìnting bagi masa deìpan bangsa. Meìreìka meìmiliki 

poìteìnsi beìsar untuk meìlanjutkan dan meìwujudkan cita-cita peìrjuangan 

nasioìnal. Peìran meìreìka sangat strateìgis dalam peìmbangunan neìgara. Anak- 

anak meìmiliki karakteìristik dan sifat yang unik. Oìleìh kareìna itu, meìreìka 

meìmbutuhkan peìrhatian khusus dalam beìntuk peìmbinaan dan peìrlindungan. 

Hal ini peìnting untuk meìmastikan peìrkeìmbangan meìreìka seìcara meìnyeìluruh, 

meìliputi aspeìk fisik, meìntal, dan soìsial. 

Beìrdasarkan deìngan peìnjeìlasan diatas peìneìlitian ini beìrkaitan deìngan 

SDGs tujuan keì-16 (Peìrdamaian, Keìadilan dan Keìleìmbagaan yang Tangguh), 

yang beìrtujuan untuk "meìngakhiri peìleìceìhan, eìksploìitasi, peìrdagangan 

manusia, dan seìgala beìntuk keìkeìrasan dan peìnyiksaan teìrhadap anak-anak". 

Seìlain itu, peìneìlitian ini juga beìrkaitan deìngan SDGs Tujuan keì-5 (Keìseìtaraan 

Geìndeìr), yang beìrtujuan untuk "meìnghapuskan seìgala beìntuk keìkeìrasan 

teìrhadap kaum peìreìmpuan dan anak peìreìmpuan di ruang publik dan pribadi, 

teìrmasuk peìrdagangan manusia dan eìksploìitasi seìksual, seìrta beìrbagai jeìnis 

eìksploìitasi lainnya". 

Indoìneìsia, sudah meìmiliki seìjumlah aturan untuk meìlindungi, 

meìnseìjahteìrakan dan meìmeìnuhi hak hak anak. Seìlain itu, anak yang 

 

3 Ilhafa, F., Arrizal, N. Z., & Putri, N. U. (2022, August). Me ìwujudkan SDGs Di Bidang Hukum: 

Peìran Seìrta Mahasiswa Hukum Dalam Peìmbangunan Hukum. In Seìminar Nasioìnal-Hukum dan 

Pancasila (Voìl. 1, pp. 133-141). 
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meìngeìmbang meìnjamin keìbeìrlanjutan bangsa dan neìgara di masa deìpan. Seìtiap 

anak akan dapat meìngambil tanggungjawab. Seìbagaimana teìrtuang dalam 

Pasal 28B ayat (2) UUD NRI 1945 yang beìrbunyi: "Seìtiap anak beìrhak atas 

keìlangsungan hidup, tumbuh, dan beìrkeìmbang seìrta beìrhak atas peìrlindungan 

dari keìkeìrasan dan diskriminasi”. Seìrta Pasal 28G ayat (1) UUD NRI 1945 yang 

beìrbunyi: "Seìtiap oìrang beìrhak atas peìrlindungan diri pribadi, keìluarga, 

keìhoìrmatan, martabat, dan harta beìnda yang di bawah keìkuasaannya, seìrta 

beìrhak atas rasa aman dan peìrlindungan dari ancaman keìtakutan untuk beìrbuat 

atau tidak beìrbuat seìsuatu yang meìrupakan hak asasi." 

Oìleìh kareìna itu, anak-anak harus meìmiliki keìseìmpatan seìluas-luasnya 

untuk tumbuh dan beìrkeìmbang seìcara oìptimal, baik seìcara fisik maupun 

meìntal, seìrta soìsial dan moìral. Peìrlindungan juga harus dibeìrikan untuk 

meìningkatkan keìseìjahteìraan anak-anak deìngan meìmastikan bahwa seìmua hak 

dihoìrmati dan diakui tanpa diskriminasi seìsuai deìngan Undang-undang Noìmoìr 

11 Tahun 2012 Teìntang Sisteìm Peìradilan Pidana Anak. Peìneìlitian ini 

meìnunjukkan bahwa Indoìneìsia teìlah meìngambil langkah-langkah leìgislatif 

untuk meìlindungi hak-hak anak dan meìnangani masalah anak yang beìrhadapan 

deìngan hukum. Namun, peìningkatan kasus anak yang beìrkoìnflik deìngan 

hukum meìnunjukkan bahwa masih ada tantangan dalam impleìmeìntasi dan 

peìneìgakan hukum-hukum ini. 

Seìmakin meìningkatnya kasus peìlanggaran hukum yang dilakukan oìleìh 

anak deìngan beìragam kasus yang meìnyeìrtainya meìnjadi keìprihatinan dan 

peìkeìrjaan rumah beìrsama untuk meìngatasinya. Kasus anak yang beìrkoìnflik 

deìngan hukum, meìnurut data dari Direìktoìrat Jeìndeìral Peìmasyarakatan 

Keìmeìnteìrian Hukum dan Hak Asasi Manusia, meìnunjukkan treìn peìningkatan 

pada peìrioìdeì 2020 hingga 2023. Peìr 26 Agustus 2023, teìrcatat hampir 2.000 anak 
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beìrkoìnflik deìngan hukum. Seìbanyak 1.467 anak di antaranya beìrstatus tahanan 

dan masih meìnjalani proìseìs peìradilan, seìmeìntara 526 anak seìdang meìnjalani 

hukuman seìbagai narapidana. Anak-anak yang meìnjalani masa tahanan 

diteìmpatkan pada beìragam fasilitas peìmasyarakatan. Saat ini tahanan anak 

ditampung di Leìmbaga Peìmbinaan Khusus Anak (LPKA) teìrdapat 1.190 anak. 

Seìlain itu, ada juga 234 oìrang yang beìrada di leìmbaga peìmasyarakatan (Lapas) 

dan 53 oìrang di rumah tahanan neìgara (Rutan), dan leìmbaga peìmasyarakatan 

peìreìmpuan (LPP) seìjumlah 7 (tujuh) oìrang. Tahun 2023 masih meìnyisakan 

eìmpat bulan hingga akhir tahun, artinya angka teìrseìbut keìmungkinan masih akan 

beìrgeìrak naik. Apabila dibandingkan deìngan data tiga tahun yang lalu, jumlah 

anak yang teìrjeìrat hukum beìlum peìrnah meìneìmbus angka 2.000. Meìnilik 

keìadaan pada 2020 dan 2021, angka anak teìrsandung kasus hukum 1.700-an 

oìrang. Keìmudian meìningkat di tahun beìrikutnya meìnjadi 1800-an anak. Koìndisi 

yang ceìndeìrung meìningkat meìnjadi peìngingat bahwa anak-anak Indoìneìsia 

seìdang tidak baik-baik saja dan ceìndeìrung meìnuju pada koìndisi yang 

proìbleìmatis. Meìrujuk dari Undang-Undang Noìmoìr 11 Tahun 2012 bahwa 

keìloìmpoìk usia yang digoìloìngkan seìbagai anak dalam ranah peìrkara hukum yaitu 

beìrusia 12-17 tahun. Keìmudian kateìgoìri anak yang beìrsinggungan deìngan proìseìs 

hukum dibeìdakan meìnjadi dua jeìnis, yaitu anak beìrhadapan deìngan hukum dan 

anak beìrkoìnflik deìngan hukum.4 

Meìngacu pada peìrundang-undangan yang sama, pada Pasal 1 Ayat 2 

Undang-Undang Noìmoìr 11 teìntang Sisteìm peìradilan Pidana diseìbutkan bahwa 

“Anak yang beìrhadapan deìngan hukum adalah anak yang beìrkoìnflik deìngan 

hukum, anak yang meìnjadi koìrban tindak pidana, dan anak yang meìnjadi saksi 

tindak pidana”. Seìmeìntara itu, pada ayat 3 dari pasal yang sama meìnjeìlaskan 

bahwa anak beìrkoìnflik deìngan hukum adalah anak yang diduga meìlakukan 

tindak pidana. 

Agustinus meìnjeìlaskan bahwa anak tidaklah sama deìngan oìrang deìwasa, 

anak meìmpunyai keìceìndeìrungan untuk meìnyimpang dari hukum dan keìteìrtiban 

yang diseìbabkan oìleìh keìteìrbatasan peìngeìtahuan dan peìngeìrtian teìrhadap reìalita 

 

 
 

4 Koìmpas.id, Meìningkatnya Kasus Anak Beìrkoìnflik Deìngan Hukum, Alarm bagi Masyarakat dan 

Neìgara.https://www.koìmpas.id/baca/riseìt/2023/08/28/meìningkatnya-kasus-anak-beìrkoìnflik- 

hukum-alarm-bagi-masyarakat-dan-neìgara. di akseìs 5 Juni 2024 pukul 23.25 

https://www.kompas.id/baca/riset/2023/08/28/meningkatnya-kasus-anak-berkonflik-hukum-alarm-bagi-masyarakat-dan-negara
https://www.kompas.id/baca/riset/2023/08/28/meningkatnya-kasus-anak-berkonflik-hukum-alarm-bagi-masyarakat-dan-negara
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keìhidupan, anak-anak leìbih mudah beìlajar deìngan coìntoìh-coìntoìh yang 

diteìrimanya dari aturan-aturan yang beìrsifat meìmaksa. Peìndapat teìrseìbut pada 

poìkoìknya adalah bahwa anak adalah makhluk soìsial yang meìmbutuhkan 

peìrawatan, kasih sayang, dan lingkungan yang meìndukung untuk 

peìrkeìmbangannya, anak juga meìmpunyai peìrasaan, pikiran, keìheìndak teìrseìndiri 

yang keìseìmua itu meìrupakan toìtalitas psikis dan sifat-sifat seìrta struktur yang 

beìrlainan pada tiap-tiap faseì peìrkeìmbangan pada masa kanak-kanak (anak).5 

Beìrdasarkan Pasal 1 ayat (2) UU Noìmoìr 11 Tahun 2012 teìntang Sisteìm 

Peìradilan Pidana Anak, yang dimaksud deìngan anak yang beìrhadapan deìngan 

hukum (childreìn in coìnflict with theì law), adalah seìbagai beìrikut: “Anak yang 

beìrhadapan deìngan hukum adalah anak yang beìrkoìnflik deìngan hukum, anak 

yang meìnjadi koìrban tindak pidana, dan anak yang meìnjadi saksi tindak 

pidana6.” 

Meìnurut Roìmli Atmasasmita dalam Wagiati Soìeìtoìdjoì, moìtivasi intrinsik 

dan eìkstrinsik dari keìnakalan anak adalah seìbagai beìrikut7: 

1. Yang teìrmasuk moìtivasi intrinsik dari pada keìnakalan anak-anak adalah 

seìbagai beìrikut: 

a. Faktoìr inteìleìgeìntia 

 

b. Faktoìr usia 

 

c. Faktoìr keìlamin 
 

 

 

5 Santhoìseì Wachjoìeì Prijamboìdoì, Bunga Rampai Hukum dan Filsafat di Indoìneìsia, ( Peìndidikan 

Deìeìpublish: Jakarta, 2015), hlm. 44 
6 Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Noìmoìr 11 Tahun 2012 teìntang Sisteìm Peìradilan Pidana Anak 
7 Soìeìtoìdjoì, Wagiati, 2006. Hukum Pidana Anak. Bandung, PT. Reìfika Aditama. Hal. 17 
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d. Faktoìr keìdudukan anak dalam keìluarga. 

 

2. Yang teìrmasuk moìtivasi eìkstrinsik adalah: 

 

a. Faktoìr rumah tangga; 

 

b. Faktoìr peìndidikan dan seìkoìlah; 

 

c. Faktoìr peìrgaulan anak; 

 

d. Faktoìr meìdia massa. 

 

Namun, ada masalah seìrius teìrkait keìkeìrasan teìrhadap anak dalam 

lingkungan keìluarga/masyarakat. Beìbeìrapa beìntuk keìkeìrasan teìrseìbut bisa 

beìrbeìntuk peìmukulan, peìncurian, peìnganiayaan, dan peìmeìrkoìsaan. Meìnurut data 

dari Koìmisi Nasioìnal Peìrlindungan Anak (Koìmnas PA), pada tahun 2023 teìrdapat 

3.547 kasus teìrhadap keìkeìrasan teìrhadap anak. Dan 3000 diantaranya meìrupakan 

keìkeìrasan seìksual teìrhadap anak. Teìntu hal ini meìnjadi seìrius yang meìngancam 

keìhidupan anak.8 

Seìpeìrti pada putusan Noìmoìr 43/Pid.Sus-Anak/2023/PN Mdn kasus ini 

meìlibatkan tindak pidana yang dilakukan oìleìh dua oìrang anak teìrhadap seìoìrang 

anak peìreìmpuan. Keìjadian beìrlangsung pada 25 Meìi 2023 seìkitar pukul 20.00 WIB 

di seìbuah warung makan di Meìdan. Keìdua peìlaku awalnya meìndeìkati koìrban 

deìngan alasan meìminta boìtoìl koìsoìng. Meìreìka keìmudian meìnarik koìrban seìcara 

paksa keì teìmpat yang leìbih teìrseìmbunyi. Di sana, meìreìka meìlakukan tindakan yang 

meìlanggar hukum teìrhadap koìrban deìngan ancaman keìkeìrasan. 

 

 

 

 
 

8 https://jdih.sukoìharjoìkab.goì.id/beìrita/deìtail/5-beìntuk-peìrlindungan-anak-meìnurut-hukum-di- 

indoìneìsia di akseìs Kamis, 06 Juni 2024, jam 00.07 wib. 

https://jdih.sukoharjokab.go.id/berita/detail/5-bentuk-perlindungan-anak-menurut-hukum-di-indonesia
https://jdih.sukoharjokab.go.id/berita/detail/5-bentuk-perlindungan-anak-menurut-hukum-di-indonesia
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Peìrbuatan teìrseìbut akhirnya dikeìtahui oìleìh ibu koìrban dan keìrabatnya yang 

keìbeìtulan beìrada di seìkitar loìkasi keìjadian. Keìdua peìlaku keìmudian beìrusaha 

meìlarikan diri. Kasus ini meìrupakan coìntoìh tindak pidana seìrius yang meìlibatkan 

anak di bawah umur, baik seìbagai peìlaku maupun koìrban. Peìnanganan kasus seìpeìrti 

ini meìmeìrlukan peìndeìkatan khusus deìngan meìmpeìrtimbangkan aspeìk 

peìrlindungan anak dan reìhabilitasi. 

Peìrlindungan teìrhadap anak di masyarakat, meìrupakan toìlak ukur 

peìradaban bangsa teìrseìbut. Keìgiatan peìrlindungan anak meìrupakan suatu tindakan 

hukum yang beìrakibat hukum. Oìleìh kareìna itu, peìrlu adanya jaminan hukum bagi 

keìgiatan peìrlindungan anak. Keìpastian hukum peìrlu diusahakan deìmi keìgiatan 

keìlangsungan peìrlindungan anak dan meìnceìgah peìnyeìleìweìngan yang meìmbawa 

akibat neìgatif yang tidak diinginkan dalam peìlaksanaan keìgiatan peìrlindungan 

anak.9 

Keìgiatan Peìrlindungan Anak teìrtuang dalam “Undang-Undang Noìmoìr 35 

tahun 2014 teìntang Peìrubahan Atas Undang-Undang Noìmoìr 23 tahun 2002 teìntang 

Peìrlindungan Anak yang seìlanjutnya diseìbut Undang-Undang Peìrlindungan Anak”. 

Oìleìh kareìna itu, peìrlu adanya jaminan hukum bagi keìgiatan peìrlindungan anak. 

Keìpastian hukum peìrlu diusahakan deìmi keìgiatan keìlangsungan peìrlindungan anak 

dan meìnceìgah peìnyeìleìweìngan yang meìmbawa akibat neìgatif yang tidak diinginkan 

dalam peìlaksanaan keìgiatan peìrlindungan anak.10 

 
 

9 Nashriana, “Peìrlindungan Hukum Pidana bagi Anak di Indoìneìsia ( PT Raja Grafindoì Peìrsada: 

Jakarta, 2014)”, hlm.3 
10 Nashriana, Peìrlindungan Hukum Pidana bagi Anak di Indoìneìsia (PT Raja Grafindoì Peìrsada: 

Jakarta, 2014), hlm.4 
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Apabila meìmeìrhatikan doìkumeìn Inteìrnasioìnal, meìmang diakui bahwa 

dalam koìntrak awal antara seìoìrang anak yang diduga meìlakukan tindak pidana 

deìngan poìlisi yang meìlakukan peìnyeìlidikan/peìnyidikan, sangat meìmeìrhatikan 

tindakan yang harus teìrhindar dari peìnanganan-peìnanganan yang beìrupa geìrtakan, 

keìkeìrasan fisik, dan seìbagainya. Kareìna itu, filoìsoìfi aturan aparat poìlisi yang harus 

meìmeìnuhi syarat-syarat yang diteìntukan teìrseìbut, meìnunjukkan peìrhatian yang 

meìmang seìharusnya diteìrima oìleìh seìoìrang anak, seìkalipun ia teìlah meìlakukan 

tindak pidana anak.11 

Beìrbagai doìkumeìn teìrseìbut adalah dalam Univeìrsal Deìclaratioìn oìf Human 

Rights (UDHR), Inteìrnatioìnal Coìveìnant oìn Civil and Poìlitical Rights (ICCPR), 

Inteìrnatioìnal Coìveìnant oìn Eìcoìnoìmic, Soìcial and Cultural Rights, (ICEìSCR), Theì 

Coìnveìntioìn oìn theì Rights oìf theì Child (CRC) atau Koìnveìnsi Hak Anak (KHA), 

Coìnveìntioìn Against Toìrtureì And Oìtheìr Crueìl, Inhuman oìr Deìgrading Treìatmeìnt oìr 

Punishmeìnt yang keìseìmuanya sudah diratifikasi oìleìh Indoìneìsia.12 

Dalam UDHR antara lain dikeìmukakan bahwa tidak seìoìrang pun boìleìh 

dipeìrlakukan seìcara keìjam, ditangkap, ditahan atau dibuang seìcara seìweìnang- 

weìnang. Seìtiap oìrang yang dituntut kareìna disangka meìlakukan suatu peìlanggaran 

pidana harus dianggap tidak beìrsalah. Khusus meìngeìnai hak asasi anak teìrdapat 

peìrlindungan seìbagaimana teìrcantum dalam Koìnveìnsi Hak Anak (KHA). 

Beìrlakunya KHA yang teìlah diratifikasi oìleìh Peìmeìrintah Indoìneìsia meìlalui 

Keìputusan Preìsideìn (KEìPPREìS) Noì. 36 Tahun 1990, diantaranya meìneìntukan : 

“bahwa tidak seìoìrang anak pun dapat dirampas keìmeìrdeìkaannya seìcara tidak sah 
 

11 Nashriana, Peìrlindungan Hukum Pidana bagi Anak di Indoìneìsia (PT Raja Grafindoì Peìrsada: 

Jakarta, 2014), hlm. 113 
12 Ahli Bhardwaj, HR, 2001. Crimeì Criminal Justiceì & Human Rights, Neìw Deìlhi, Koìnark 

Publisheìr Pv.t.Ltd p.5 



10 
 

 

 

atau seìweìnang-weìnang, meìnjadi sasaran peìnyiksaan atau peìrlakuan/peìnghukuman 

lain yang keìjam, tidak manusiawi atau meìreìndahkan martabat, pidana mati, atau 

pidana seìumur hidup”. Peìmeìrintah Indoìneìsia teìlah meìngakui peìntingnya 

meìlindungi anak anak dan teìlah meìneìtapkan Undang-Undang untuk meìlindungi 

hak dan keìseìjahteìraan meìreìka. Undang-Undang Noìmoìr 4 Tahun 1979 Teìntang 

Keìseìjahteìraan Anak meìnjadi dasar hukum untuk peìrlindungan anak di Indoìneìsia. 

Indoìneìsia teìlah meìngeìsahkan Undang-undang Noìmoìr 4 Tahun 1979 Teìntang 

Keìseìjahteìraan Anak. Maka deìngan meìnjadi rujukan dalam peìngambilan keìbijakan 

teìrhadap peìrlindungan anak. Indoìneìsia meìngeìsahkan Undang-Undang Noìmoìr 35 

Tahun 2014 teìntang Peìradilan Anak dan Undang-undang Noìmoìr 23 Tahun 2002 

teìntang Peìrlindungan Anak. Peìrtanggungjawaban pidana pada peìlaku tindak pidana 

seìcara umum dibeìdakan beìrdasarkan usia, yang meìngakibatkan proìseìs peìradilan 

seìrta beìban peìrtanggungjawaban pidana pada anak dan oìrang deìwasa sangat 

beìrbeìda. Batasan teìntang usia anak dalam peìraturan peìrundang-undangan Noìmoìr 

11 Tahun 2012 Teìntang Sisteìm Peìradilan Anak di Indoìneìsia, deìfinisi anak tidak 

seìlalu seìragam. Beìrbagai keìteìntuan yuridis meìmbeìrikan peìngeìrtian yang beìrbeìda 

meìngeìnai anak, meìncakup batasan usia minimal hingga maksimal. Namun, 

seìbagian beìsar peìraturan meìnyatakan bahwa anak adalah individu yang beìlum 

meìncapai usia 18 tahun13 

Koìnteìks anak yang beìrkoìnflik deìngan hukum sangat peìnting 

meìngkualifikasikan antara peìrtanggungjawaban pidana teìrhadap anak yang 

dibeìdakan deìngan oìrang deìwasa, hal ini dikareìnakan seìmua peìrbuatan yang dari 

oìrang deìwasa meìrupakan suatu keìjahatan, namun bagi anak-anak meìrupakan 

deìlinqueìncy.14 Deìlinqueìncy meìrupakan peìrbuatan yang tidak seìsuai deìngan aturan 

dan noìrma yang dilakukan oìleìh anak apabila dilakukan oìrang deìwasa 

dikualifikasikan seìbagai tindak keìjahatan. Peìneìntuan batasan usia anak didasarkan 

pada peìrtimbangan dari aspeìk soìsioìloìgis, psikoìloìgis dan peìdagoìgis anak.15 

Beìrlakunya Undang-Undang Noìmoìr 11 Tahun 2012 teìntang Sisteìm 

Peìradilan Pidana Anak (seìlanjutnya diseìbut UU SPPA) teìlah meìnggantikan 

Undang-Undang Peìngadilan Anak yang meìngakibatkan peìneìntuan status anak 

 
 

13 Marliana, Peìradilan Pidana Anak di Indoìneìsia (Reìfki Aditama: Bandung, 2009), hlm. 34-35 
14 Soìeìtoìdjoì, Wagiati, 2006, Hukum Pidana Anak, PT. Reìfika Aditama, Bandung, hlm 10. 
15 Jp Widoìdoì, Viktimoìloìgi,2004 Fakultas Hukum Univeìrsitas Lanpung, Bandar Lampung,hlm 5. 
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hanya diteìntukan oìleìh usia, seìhingga meìskipun seìseìoìrang sudah kawin dan bahkan 

meìmpunyai anak, seìpanjang usianya beìlum meìncapai usia 18 tahun maka akan 

teìtap dianggap anak. Teìntunya hal ini beìrbeìda deìngan Pasal 1 angka 5 UU HAM 

yang meìnggunakan 2 peìrsyaratan untuk meìneìntukan status anak yaitu usia dan 

status peìrkawinan. Peìneìgakan hukum teìrhadap anak yang beìrkoìnflik deìngan hukum 

ceìndeìrung meìmbawa anak pada sisteìm peìradilan pidana anak. Deìngan Latar 

Beìlakang Diatas maka Peìnulis meìngambil judul “ANALISIS YURIDIS 

PUTUSAN NOMOR 43/Pid.Sus-Anak/2023/PN Mdn TERKAIT 

KEKERASAN SEKSUAL YANG MELIBATKAN ANAK DITINJAU 

BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 11 TAHUN 2012 

TENTANG SISTEM PERADILAN PIDANA ANAK” 

B. Rumusan Masalah 

 

Dari latarbeìlakang yang ada, maka poìkoìk peìrmasalahan yang diangkat yaitu: 

 

1. Bagaimana prinsip peìrlindungan hukum bagi peìlaku anak dalam putusan 

Noìmoìr 43/Pid.Sus-Anak/2023/PN Mdn teìrkait kasus keìkeìrasan seìksual? 

2. Apakah peìrtimbangan hakim dalam meìnjatuhkan pidana peìnjara seìlama 3 

tahun 6 bulan keìpada peìlaku anak dalam putusan Noìmoìr 43/Pid.Sus- 

Anak/2023/PN Mdn teìlah meìnceìrminkan prinsip keìpeìntingan bagi anak 

dan peìndeìkatan keìadilan reìstoìratif? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Beìrdasarkan deìngan peìrmasalahan yang teìlah dirumuskan seìhingga, 

peìneìlitian ini beìrtujuan untuk: 
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1. Meìngeìtahui prinsip peìrlindungan hukum bagi peìlaku anak dalam putusan 

Noìmoìr 43/Pid.Sus-Anak/2023/PN Mdn teìrkait kasus keìkeìrasan seìksual. 

2. Meìngeìtahui peìrtimbangan hakim dalam meìnjatuhkan pidana peìnjara 

seìlama 3 tahun 6 bulan keìpada peìlaku anak dalam putusan Noìmoìr 

43/Pid.Sus-Anak/2023/PN Mdn teìlah meìnceìrminkan prinsip keìpeìntingan 

bagi anak dan peìndeìkatan keìadilan reìstoìratif. 

D. Kegunaan Penelitian 

 

1. Keìgunaan teìoìritis 

 

Hasil peìneìlitian ini diharapkan dapat beìrkoìntribusi pada peìngeìmbangan 

meìkanismeì peìrlindungan hukum bagi anak-anak yang teìrlibat dalam sisteìm 

peìradilan pidana anak. 

2. Keìgunaan praktis 

 

Hasil peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìrikan manfaat bagi seìmua 

pihak yang teìrkait dalam peìneìlitian ini, diantaranya: 

a. Untuk dapat meìmahami ruang lingkup Sisteìm Peìrlindungan Hukum 

teìrhadap keìkeìrasan seìksual pada anak. 

b. Agar dapat di jadikan reìfeìreìnsi bagi mahasiswa meìmpeìlajari 

peìrlindungan hukum teìrhadap keìkeìrasan seìksual pada anak. 

c. Bagi peìneìliti diharapkan peìneìlitian ini dapat beìrmanfaat seìbagai cara 

meìngamalkan ilmu pada waktu kuliah deìngan meìlakukan peìneìlitian 

dalam rangka meìnyeìleìsaikan peìndidikan seìrta meìmbeìrikan 

peìngeìtahuan keìpada peìneìliti. 
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d. Diharapkan peìneìlitian ini dapat di jadikan reìfeìreìnsi bagi peìneìliti lain 

yang akan meìngangkat teìma yang sama namun deìngan sudut pandang 

yang beìrbeìda. 

E. Pertanggujawaban Jawaban Sistematika 

Beìrdasarkan bagian ini peìnulis akan meìmaparkan garis-garis beìsar dari 

peìmbahasan skripsi ini untuk meìmudahkan para peìmbaca dalam meìngikuti 

peìmbahasannya, maka sisteìmatika peìmbahasan skripsi ini diuraikan oìleìh peìnulis 

keìdalam 5 (lima) bab yang keìmudian di susun beìrdasarkan hal-hal yang beìrsifat 

umum sampai keìpada hal-hal yang beìrsifat khusus. 

Bagian awal dari skripsi ini meìliputi: “halaman sampul, halaman judul, 

halaman peìrseìtujuan doìseìn peìmbimbing, halaman leìmbar peìrseìtujuan dan 

peìngeìsahan skripsi, halaman peìrnyataan keìaslian tulisan, halaman moìttoì dan kata 

peìrseìmbahan, halaman kata peìngantar, halaman abstrak, halaman abstrak, halaman 

daftar peìraturan peìrundang-undangan, halaman daftar tableì, halaman lampiran, 

halaman daftar isi. 

Tabeìl 1.1 Peìrtanggungjawaban Sisteìmatika 
 
 

NO BAB URAIAN 

1. I Peìndahuluan, yang meìliputi : latar beìlakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan peìneìlitian, manfaat peìneìlitian, 

peìrtanggungjawaban sisteìmatika. 

2. II Meìmbahas beìrbagai keìteìrangan yang di kumpulkan dari 

Pustaka yang ada hubungannya meìnunjang peìneìlitian 

dan meìnggambarkan loìgika hukum untuk meìnjawab 
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  peìrmasalahan peìneìlitian, Bab II teìrdiri dari Peìmbahasan 

teìoìri-teìoìri yang dan koìnseìp dan turunan-turunannya 

dalam bidang yang di kaji. 

3. III Beìrisi peìnjabaran yang rinci meìngeìnai meìtoìdeì 

peìneìlitian yang teìrdiri dari: 

1. Jeìnis Peìneìlitian 

 

2. Sifat Peìneìlitian 

 

3. Peìndeìkatan Peìneìlitian 

 

4. Jeìnis dan Sumbeìr Data Peìneìlitian 

 

5. Teìknik Peìngumpulan Data 

 

6. Teìknik Analisis Data 

 

7. Jangka Waktu Peìneìlitian 

4. IV Beìrisi teìntang Hasil Peìneìlitian dan Peìmbahasan 

5. V Meìnyajikan peìnafsiran dan peìmaknaan peìneìliti teìrhadap 

hasil analisis teìmuan peìneìlitian. Ada dua alteìrnatif cara 

peìnulisan keìsimpulan, yakni deìngan cara butir deìmi 

butir atau uraian padat, bab V teìrdiri dari : 

1. Keìsimpulan 

 

2. Saran 


